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ABSTRAK  

         Lomsani (19090024). Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Produktivitas 

Karyawan Pada Usaha Kerupuk Mentah Merah Putih Di Banjar Kobun 

Kabupaten Mandailing Natal. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh 

signifikan motivasi terhadap produktivitas karyawan pada usaha kerupuk mentah 

merah putih di Banjar Kobun Kabupaten Mandailing Natal. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Sumber data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data primer dan data sekunder yang diperoleh dari penyebaran kuesioner 

kepada seluruh karyawan usaha kerupuk mentah merah putih di Banjar Kobun 

Kabupaten Mandailing Natal. Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif, 

uji hipotesis parsial (t), dan koefisien determinasi (R2). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa motivasi kerja berpengaruh positif terhadap produktivitas karyawan pada usaha 

kerupuk mentah merah putih di Banjar Kobun Kabupaten Mandailing Natal 

ditunjukkan dengan nilai signifikansi t sebesar 0,000 lebih kecil dari D = 0,12 (0,000 

< 0,12), nilai R sebesar 0,108 dan nilai R Square sebesar 0,012 artinya motivasi kerja 

mampu menjelaskan variabel terikat atau produktivitas karyawan sebesar 0,012 x 

100% = 12% sedangkan 88% lainnya dijelaskan oleh variabel lain. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap produktivitas karyawan, dengan nilai -thitung < -ttabel atau thitung > ttabel (-

0,572 < -1,697). 

Kata Kunci : Motivasi Kerja dan Produktivitas Kerja 
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ABSTRAC  

        Lomsani (19090024). The Influence of Work Motivation on Employee 

Productivity in the Red and White Raw Crackers Business in Banjar Kobun, 

Mandailing Natal Regency. This research aims to test the significant influence of 

motivation on employee productivity in the red and white raw cracker business in 

Banjar Kobun, Mandailing Natal Regency. This study uses a quantitative approach. 

The data sources used in this research are primary data and secondary data obtained 

from distributing questionnaires to all employees of the red and white raw cracker 

business in Banjar Kobun, Mandailing Natal Regency. This research uses descriptive 

analysis methods, partial hypothesis testing (t), and coefficient of determination (R2). 

The results of the research show that work motivation has a positive effect on employee 

productivity in the red and white raw cracker business in Banjar Kobun, Mandailing 

Natal Regency, indicated by a significance value of t of 0.000 which is smaller than D 

= 0.12 (0.000 < 0.12), an R value of 0.108 and the R Square value is 0.012, meaning 

that work motivation is able to explain the dependent variable or employee productivity 

by 0.012 x 100% = 12% while the other 88% is explained by other variables. Based on 

the research results, it can be concluded that work motivation has a positive and 

significant effect on employee productivity, with a value of -tcount < -ttable or tcount 

> ttable (-0.572 < -1.697). 

Keywords: Work Motivation and Work Productivity 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Keberadaan UMKM tidak dapat dihapuskan ataupun dihindarkan dari 

masyarakat bangsa saat ini. Karena keberadaannya sangat bermanfaat dalam hal 

pendistribusian pendapatan masyarakat. Selain itu juga mampu menciptakan kreatifitas 

yang sejalan dengan usaha untuk mempertahankan dan mengembangkan unsur-unsur 

tradisi dan kebudayaan masyarakat setempat. Pada sisi lain, UMKM mampu menyerap 

tenaga kerja dalam skala yang besar mengingat jumlah penduduk Indonesia yang besar 

sehingga hal ini dapat mengurangi tingkat pengangguran. Dari sinilah terlihat bahwa 

keberadaan UMKM yang bersifat padat karya, menggunakan teknologi yang sederhana 

dan mudah dipahami mampu menjadi sebuah wadah bagi masyarakat untuk bekerja. 

Program pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sebagai salah 

satu instrument untuk menaikkan daya beli masyarakat, pada akhirnya akan menjadi 

katup pengaman dari situasi krisis moneter.  

Pengembangan UMKM menjadi sangat strategis dalam menggerakkan 

perekonomian nasional, mengingat kegiatan usahanya mencakup hampir semua 

lapangan usaha sehingga kontribusi UMKM menjadi sangat besar bagi peningkatan 

pendapatan bagi kelompok masyarakat berpendapatan rendah.  

Dalam menjalankan suatu usaha kualitas sumber daya manusia sebagai tenaga 

kerja merupakan modal dasar dalam masa pembangunan. Tenaga kerja yang 

berkualitas akan menghasilkan suatu hasil kerja yang optimal sesuai dengan target 

kerjanya. Manusia sebagai tenaga kerja atau karyawan merupakan sumber daya yang 

penting bagi perusahaan, karena mereka mempunyai bakat, tenaga dan kreativitas yang 

sangat di butuhkan oleh perusahaan untuk mencapai tujuannya (Yusanto et al., 2002). 
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Dan motivasi kerja adalah suatu pemberian daya penggerak yang menciptakan 

kegairahan kerja seseorang, agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan 

terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan. Bagi karyawan, 

adanya pemberian motivasi dijadikan alat untuk meningkatkan kegairahan kerja, 

meningkatkan produktivitas kerja, dan memperdalam kecintaan karyawan terhadap 

perusahaan serta memperbesar partisipasi karyawan terhadap perusahaan. Sedangkan 

bagi perusahaan, pemberian motivasi kerja merupakan suatu sarana guna 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas organisasi secara keseluruhan. 

Dengan motivasi yang besar setiap karyawan diharapkan dapat membangkitkan 

keinginan untuk bekerja keras dan antusias untuk mencapai produktivitas kerja yang 

tinggi (Hasibuan, 2005). Tentunya perusahaan harus mampu meningkatkan 

produktivitas kerja karyawan agar perusahaan tetap mampu bersaing dan dapat 

mencapai tujuannya, dan faktor-faktor yang diduga berpengaruh terhadap produktivitas 

kerja karyawan adalah motivasi kerja. 

Motivasi kerja merupakan hal yang berperan penting dalam meningkatkan 

suatu produktivitas kerja, karena orang yang mempunyai motivasi kerja yang tinggi 

akan berusaha dengan sekuat tenaga agar pekerjaanya dapat berhasil dengan baik dan 

membentuk suatu peningkatan produktivitas kerja (Hasibuan, 2005). 

Produktivitas kerja merupakan suatu motif ekonomi untuk memperoleh hasil 

maksimal dengan biaya tertentu, di mana dalam pelaksanaannya beraktivitas banyak 

terletak pada faktor sebagai pelaksana kegiatan perusahaan yaitu, para karyawan atau 

pekerja. Jadi faktor manusia memegang peranan penting dalam mencapai hasil sesuai 

dengan tujuan perusahaan, karena seberapa sempurna pun peralatan kerja yang 

digunakan tanpa adanya tenaga manusia tidak akan berhasil memproduksi barang atau 

jasa sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai (Saksono, 1998). Produktivitas kerja 

adalah perbandingan antara hasil yang dicapai dengan peran serta tenaga kerja. 

(Ravianto,2001). 
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Kualitas sumber daya manusia sebagai tenaga kerja merupakan modal dasar 

dalam masa pembangunan. Tenaga kerja yang berkualitas akan menghasilkan suatu 

hasil kerja yang optimal sesuai dengan target kerjanya. Manusia sebagai tenaga kerja 

atau karyawan merupakan sumber daya yang penting bagi perusahaan, karena mereka 

mempunyai bakat, tenaga dan kreativitas yang sangat di butuhkan oleh perusahaan 

untuk mencapai tujuannya. 

Sehubungan dengan hal diatas, maka motivasi merupakan masalah yang sangat 

penting dalam suatu perusahaan, karena dapat meningkatkan produktivitas kerja 

karyawan. Sehingga kemampuan manajemen dalam memberikan motivasi akan sangat 

menentukan keberhasilan atau kegagalan dalam pencapian tujuan perusahaan. Untuk 

mendapatkan sumber daya manusia yang diharapkan oleh organisasi agar memberikan 

andil positif terhadap semua kegiatan perusahaan dalam mencapai tujuannya, setiap 

karyawan diharapkan memiliki motivasi kerja yang tinggi sehingga nantinya akan 

meningkatkan produktivitas kerja yang tinggi. 

Pemberian motivasi ini banyak macamnya seperti pemberian kompensasi yang 

layak dan adil, pemberian penghargaan dan pemberian bonus kepada karyawan. Hal 

ini dimaksudkan agar apapun yang menjadi kebutuhan karyawan dapat terpenuhi lalu 

diharapkan para karyawan dapat berkerja dengan baik dan merasa senang dengan 

semua tugas yang diembannya. Setelah karyawan merasa senang dengan pekerjaannya, 

para karyawan akan saling menghargai hak dan kewajiban sesama karyawan sehingga 

terciptalah suasana kerja yang kondusif, pada akhirnya karyawan dengan bersungguh-

sungguh memberikan kemampuan terbaiknya dalam menjalankan tugas dan tanggung 

jawabnya, dan ini berarti disiplin kerjalah yang akan ditunjukan oleh para karyawan, 

karena termotivasi dalam melaksanakan tugasnya dalam perusahaan.  

Kerupuk merupakan jenis makanan ringan pelengkap yang sering dikonsumsi 

oleh masyarakat terutama di Indonesia. Banyak orang yang tidak bisa (tidak puas) 

menikmati makanan tanpa adanya kerupuk sebagai salah satu pendamping makanan 

utama. Usaha kerupuk menjadi salah satu mata pencaharian yang cukup menjanjikan. 



4 

 

 

 

Salah satu usaha kerupuk yang ada di panyabungan iyalah kerupuk mentah merah putih 

yang terletak di Banjar Kobun Kabupaten Mandailing Natal.               

Usaha kerupuk mentah merah putih di Banjar Kobun ini berbahan dasar singkong yang 

diolah secara alami, Hampir disetiap rumah warga terdapat bahan- bahan kerupuk 

mentah yang akan diproduksi seperti singkong, pewarna makanan, dan garam. Dan 

cara memasak kerupuk ini pun sederhana karna memasaknya masih menggunakan 

kayu bakar. Di Banjar Kobun para karyawan di gaji harian karena pemilik usaha 

kerupuk tersebut menerapkan sebuah hadist yang berbunyi sebagai berikut: 
قَ بْلَ أَنْ يََِفَّ عَرَقهُُ  أَعْطُوا الَأجِيَر أَجْرَهُ   

            “Berikanlah pekerja upahnya sebelum keringatnya kering” (HR. Ibnu Majah). 

Selain untuk menerapkan hadist tersebut pemilik usaha ini juga merasa dapat 

meringankan karena sistem upahnya perhari sehingga tidak terlalu berat untuk 

memberikan upahnya. Dan para karyawan juga tidak merasa keberatan jika harus di 

gaji harian. Namun dalam suatu usaha pasti banyak tantangan yang akan dihadapi baik 

kita sebagai pemilik usaha maupun sebagai karyawan. Pada usaha kerupuk mentah 

merah putih ini para karyawan belum dapat menemukan suatu alat yang digunakan 

untuk menggantikan peran matahari sehingga di musim hujan banyak kerupuk yang 

rusak dikarenakan kerupuk masih basah (kurang kering) sehingga para karyawan 

dengan terpaksa harus diliburkan. Karena permasalahan tersebut banyak para yang 

karyawan yang malas-malasan dan sering masuk kerja terlambat yang mengakibatkan 

tidak mencapai target sehingga konsumen (pelanggan) beralih pada penjual lain yang 

memiliki produk sejenis. 
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Dari uraian di atas, peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian terkait 

dengan judul “Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Produktivitas Karyawan di 

Banjar Kobun Kabupaten Mandailing Natal”. 

 

B.    Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah adalah upaya dalam menjelaskan masalah dan membuat 

penjelasan yang bisa diukur. Identifikasi dilakukan sebagai langkah awal penelitian, 

sehingga dapat dikatakan Identifikasi merupakan cara mendefenisikan masalah dalam 

penelitian. 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka identifikasi masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Karyawan masih belum menggunakan alat yang canggih untuk menggantikan 

peran matahari (sebagai pengering) pada usaha kerupuk mentah merah putih di 

Banjar Kobun Kabupaten Mandailing Natal. 

2. Rendahnya produktivitas kerja karyawan pada usaha kerupuk mentah merah putih 

di Banjar Kobun Kabupaten Mandailing Natal. 

  

C. Batasan Masalah  

            Batasan masalah adalah Batasan dari penelitian, berdasarkan keputusan peneliti 

apa yang akan dimasukkan dan apa yang akan dikeluarkan. Dan Batasan ini berfungsi 

agar penelitian lebih terkendali dan relevan dengan apa yang ingin dibuktika. 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis membuat batasan 

masalah dalam penelitian ini agar lebih terarah dan tidak menyimpang dari topik yang 

akan dibahas adalah:  

1. Variabel x (motivasi kerja) terdiri dari tanggung jawab, prestasi kerja, peluang untuk 

maju, pengakuan atas kinerja, pekerjaan yang menantang.  

2. Variabel y (produktivitas karyawan) terdiri dari kemampuan, hasil yang dicapai, 

semangat kerja, pengembangan diri, mutu, efisiensi. 
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D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah adalah tulisan singkat yang berisi pertanyaan tentang topik 

yang diangkat oleh penulis. Adapun yang menjadi rumusan masalah permasalahan 

dalam penelitian ini adalah: apakah motivasi berpengaruh secara signifikan terhadap 

produktivitas kerja pada usaha kerupuk mentah merah putih di Banjar Kobun  

Kabupaten Mandailing Natal? 

 

E. Tujuan Penelitian 

            Tujuan penelitian adalah ungkapan mengapa penelitian dilakukan. Tujuan ini 

merupakan persepsi yang mampu menguraikan atau memperkirakan situasi atau 

pemecahan masalah pada keadaan dan dapat membuktikan yang akan dilakukan.         

            Adapun yang menjadi tujuan penelitian permasalahan dalam penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap produktivitas kerja karyawan 

pada usaha Kerupuk Mentah Merah Putih di Banjar Kobun Kabupaten Mandailing 

Natal. 

F. Manfaat Penelitian 

             Manfaat penelitian adalah penegasan dan harapan peneliti tentang hasil yang 

didapatkan dalam penelitian memberi manfaat atau kegunaan secara akademik dan 

praktis. 

Dari uraian uraian diatas peneliti akan membuat manfaat penelitian yaitu 

sebagai berikut: 

a) Secara teoritis 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan yang bermanfaat bagi 

perusahaan, yaitu mampu meningkatkan motivasi yang berkaitan dengan 

produktivitas. 

b) Secara praktisi 

1. Bagi pedagang 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi yang tinggi agar 

dapat bekerja semaksimal mungkin dengan memiliki produktivitas kerja yang 

efektif dan efisiensi. 

2. Bagi Peneliti.  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu 

pengetahuan. 

G. Definisi Operasional Variabel 

Defenisi Operasional adalah variable penelitian yang merupakan petunjuk 

tentang bagaimana suatu variabel dapat diukur (Zulgsanef, 2013). Variabel dapat 

diartikan sebagai segala sesuatu yang akan menjadi objek pengamatan peneliti 

(Sumadi, 2015). Dengan adanya defenisi operasional variabel dalam suatu penelitian, 

maka peneliti dapat mengetahui pengukuran suatu variabel sehingga peneliti 

mengetahui baik atau buruknya pengukuran tersebut agar dapat terhindar dari 

penyimpangan atau kesalah pahaman pada saat pengumpulan data. 

Adapun variabel yang terkait dalam penelitian ini adalah: 

1. Variabel independent adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen. Adapun variabel independent 

dalam penelitian ini adalah motivasi kerja. 

2. Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau akibat karena adanya 

variabel independen. Adapun variabel dependen dalam penelitian ini adalah 

produktivitas karyawan. 
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Tabel 1.1 

Defenisi Operasional Variabel 

No Variabel Pengertian Skala 

1. 

 

 

 

Motivasi Kerja 

(X) 

 

Motivasi kerja adalah pemberian daya 

penggerak yang menciptakan kegairahan 

kerja seseorang, agar mereka mau bekerja 

sama, bekerja efektif dan terintegrasi 

dengan segala daya upayanya untuk 

mencapai kepuasan. 

 

 

Likert 

 

2. Produktivitas 

Karyawan  

(Y) 

Produktivitas kerja merupakan hasil 

kongkrit (produk) yang dihasilkan oleh 

individu atau kelompok selama satuan 

waktu tertentu dalam suatu proses kerja 

Likert 

 

 


